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4.1 Implementasi Building Codes dan Penentuan Dimensi Bangunan 

 

 

 

 

 



 

4.2 Analisa dan Eksplorasi 

 

 

 

4.2.1 Passive Design Strategies 

4.2.1.1 Floor Plan Depth, Length, Orientation 

 



 

 

Parameter “kedalaman denah lantai” dan “orientasi utama” yang diuraikan di bawah ini 

digunakan untuk memperkirakan dimensi dan orientasi bangunan, yang akan memiliki efek 

langsung pada konsumsi energi bangunan. 

▪ Kedalaman denah lantai (m) - Ini adalah lebar rata-rata bangunan yang diukur tegak lurus 

terhadap fasad utama bangunan. Nilai default disediakan berdasarkan rasio aspek yang 

unik.  

▪ Orientasi utama - Ini adalah arah yang menghadap muka bangunan terpanjang. EDGE 

memprediksi matahari, beban pemanasan berdasarkan pada orientasi ini, yang dicerminkan 

sebagai energi pendinginan atau pemanasan dalam bagan energi.  

▪ Panjang bangunan - Berdasarkan pilihan sebelumnya dan area total yang dimasukkan, 

panjang bangunan di setiap orientasi disediakan secara default. Arah setiap fasad adalah 

arah yang menghadap jendelanya ke luar jika dilihat dari atas; dengan kata lain, jika garis 

digambar tegak lurus dengan panjang dinding dengan panah mengarah ke luar dalam  



4.2.1.2 Window to Wall Ratio 

Matahari adalah sumber cahaya yang paling kuat tetapi juga merupakan sumber 

panas yang signifikan. Oleh karena itu, penting untuk menyeimbangkan manfaat 

pencahayaan dan ventilasi dari kaca terhadap dampak panas pada kebutuhan pendinginan 

dan / atau pemanasan pasif. Menemukan keseimbangan yang tepat antara transparan 

(kaca) dan permukaan buram di fasad eksternal membantu memaksimalkan cahaya siang 

sambil meminimalkan perpindahan panas yang tidak diinginkan, sehingga mengurangi 

konsumsi energi. Tujuan desain haruslah untuk memenuhi tingkat pencahayaan minimum 

tanpa secara signifikan melebihi perolehan panas matahari di daerah beriklim sedang dan 

hangat, serta memanfaatkan pemanasan pasif secara maksimal di iklim dingin di musim 

dingin. 

Jendela/bukaan umumnya mengirimkan panas ke dalam gedung pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada dinding. Bahkan, jendela biasanya merupakan tautan terlemah dalam 

amplop bangunan karena kaca memiliki daya tahan lebih rendah terhadap aliran panas 

dibandingkan bahan bangunan lainnya. Panas mengalir keluar melalui jendela berlapis lebih 

dari 10 kali lebih cepat daripada melalui dinding yang diinsulasi dengan baik. Sementara 

daerah berlapis kaca diinginkan untuk menerima radiasi matahari di daerah beriklim dingin 

pada siang hari, jendela di daerah beriklim hangat dapat secara signifikan meningkatkan 

beban pendinginan gedung. 

 

 

 



 

 

 

4.2.1.3 Annual Average Shading Factor 

Perangkat naungan eksternal disediakan pada fasad bangunan untuk melindungi 

elemen berlapis kaca (jendela dan pintu kaca) dari radiasi matahari langsung untuk 

mengurangi silau dan mengurangi perolehan panas matahari radiasi di iklim yang 

didominasi pendinginan. Metode ini lebih efektif daripada perangkat pelindung internal 

seperti kerai, karena radiasi matahar terjadi dalam bentuk panjang gelombang pendek yang 

dapat melewati kaca. Namun, panjang gelombang yang dipantulkan lebih panjang dan tidak 

bisa lagi melewati kaca untuk keluar dari ruang. Fenomena ini dikenal sebagai efek rumah 

kaca. 



Jika langkah ini dipilih, EDGE menggunakan faktor naungan default setara dengan 

perangkat pelindung yang 1/3 dari ketinggian jendela dan 1/3 dari lebar jendela di semua 

jendela jendela bangunan. Namun, jika perangkat peneduh disediakan berbeda dari asumsi 

EDGE, maka faktor peneduh yang berbeda seharusnya bekas. Faktor naungan bervariasi 

sesuai dengan garis lintang dan garis orientasi jendela, serta ukuran perangkat peneduh, 

dan dapat dihitung menggunakan kalkulator bawaan. Gambar di bawah menggambarkan 

dimensi yang digunakan untuk menghitung faktor peneduh. 

 

 

 

  

Lebar 0,6 ditetapkan sebagai lebar maksimum untuk menjaga sirkulasi gondola yang 

melewati kaca. 

Nilai tersebut juga merupakan setengah (1/2) dari lebar titik kaca jendela, yaitu 1.2 m 

Dimensi sunshading (vetical side fins dan overhang) 

Ketebalan 8 cm 

Lebar 0,6 m  

Bahan aluminium 



 

 

4.2.1.4 Insulation of the Roof 

Isolasi digunakan untuk mencegah transmisi panas dari lingkungan eksternal ke ruang 

internal (untuk iklim hangat) dan dari ruang internal ke lingkungan eksternal (untuk iklim 

dingin). Alat bantu isolasi dalam pengurangan transmisi panas dengan konduksi, jadi lebih 

banyak isolasi menyiratkan nilai U yang lebih rendah dan kinerja yang lebih baik. Bangunan 

yang diinsulasi dengan baik memiliki kebutuhan energi pendinginan dan / atau pemanasan 

yang lebih rendah. Harap dicatat bahwa banyak bahan isolasi modern, seperti insulasi 

berbasis busa tertentu, serta rongga udara yang meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi 

energi bangunan juga menyebarkan api lebih mudah dibandingkan dengan bahan 

tradisional seperti beton dan kayu. Tim proyek didorong untuk mengambil tindakan 

pencegahan keselamatan kebakaran yang tepat dalam pemilihan bahan-bahan ini dan 

rincian desain terkait seperti penghentian api. 

 

 

 

4.2.1.5 Glass Properties – Low- E Coated Glass 

Penambahan lapisan Low-E ke kaca mengurangi perpindahan panas dari satu sisi ke sisi 

lain dengan memantulkan energi panas. Lapisan Low-E adalah logam tipis mikroskopis atau 

lapisan oksida logam yang diendapkan pada permukaan kaca untuk membantu menjaga 

panas pada sisi yang sama dari kaca dari mana asalnya. Pada iklim hangat, tujuannya 

adalah untuk mengurangi panas yang masuk, dan pada iklim dingin, tujuannya adalah untuk 

merefleksikan kehangatan interior kembali di dalam ruangan. 



 

 

4.2.2 HVAC and Control 

4.2.2.1 Cooling System 

a. Ceiling fan 

Ceiling fan meningkatkan gerakan udara, membantu kenyamanan manusia dengan 

mempromosikan penguapan keringat (pendinginan evaporatif). 

b.Air Conditioning System 

Dalam banyak kasus, sistem pendingin tidak akan dipasang sebagai bagian dari bangunan 

asli, yang meningkatkan risiko penghuni masa depan akan berurusan dengan pendinginan 

yang tidak memadai nantinya dengan memasang unit pendingin udara yang mungkin tidak 

efisien dan berukuran buruk serta dipasang. Dengan hati-hati merancang pemasangan 

sistem pendingin yang efisien ke dalam proyek, energi yang dibutuhkan untuk memberikan 

pendinginan yang dibutuhkan dapat dikurangi dalam jangka panjang. 



 

4.2.3 Water Efficiency 

 

 

 

4.2.3.1 Low-Flow Faucets in All Bathrooms 

Dengan menentukan shower aliran rendah, penggunaan air berkurang tanpa mempengaruhi 

fungsionalitas. 

Laju aliran pancuran bisa serendah 6 liter per menit atau lebih besar dari 20 liter per menit. 

Karena laju aliran pancuran tergantung pada tekanan air, produsen sering memberikan 

bagan yang memplot laju aliran pada tekanan yang berbeda. Untuk konsistensi, laju aliran 

yang digunakan untuk penilaian EDGE dalam fase desain / pra-konstruksi harus seperti 

yang dikutip untuk tekanan operasi 3 bar (43,5 psi). Pada tahap pasca konstruksi, laju aliran 



aktual harus digunakan. Jika tingkat tekanan dan aliran pancuran bervariasi di seluruh 

proyek setelah konstruksi, rata-rata tertimbang pada aliran penuh harus digunakan. 

Berbagai pengukuran harus dilakukan di berbagai lokasi dan lantai untuk menghasilkan rata-

rata tertimbang. Ukuran ini dapat diklaim jika laju aliran aktual dimasukkan dan lebih rendah 

dari Base Case. Laju aliran yang lebih rendah dari nilai default untuk kasing desain 

berkontribusi pada penghematan air yang lebih besar. 

 

 

4.2.3.2 Single Flush/Valve Water Closets in Bathrooms 

Dengan menentukan aerator dan faucet shut-off otomatis untuk wastafel dan wastafel, 

penggunaan air berkurang tanpa mempengaruhi fungsi secara negatif. 

Karena laju aliran faucet tergantung pada tekanan air, produsen sering memberikan bagan 

yang memplot laju aliran pada tekanan yang berbeda. Untuk meningkatkan konsistensi, laju 

aliran yang digunakan untuk penilaian EDGE dalam fase desain / pra-konstruksi harus 

seperti yang dikutip untuk tekanan operasi 3 bar (43,5 psi). Pada tahap pasca konstruksi, 

laju aliran aktual harus digunakan. Jika laju aliran ini tidak tersedia, pengukuran fisik dapat 

dilakukan di lokasi menggunakan ember dengan ukuran yang diketahui dan timer untuk 

merekam laju aliran. Berbagai pengukuran harus dilakukan di berbagai lokasi dan lantai 

untuk menghasilkan rata-rata tertimbang. 

 



4.2.3.3 Water-Efficient Urinals in All Other Bathroom 

Memasang kloset dual flush water membantu mengurangi air yang digunakan untuk flushing 

dengan memberikan opsi flush yang berkurang ketika flush penuh tidak diperlukan. 

Memasang lemari air siram tunggal yang lebih efisien air atau katup siram juga membantu 

mengurangi air yang digunakan untuk menyiram. 

Ukuran ini akan menghasilkan penghematan jika flush utama kurang dari base case dalam 

liter / flush dan / atau jika flush kedua kurang dari base case dalam liter / flush. Volume flush 

default untuk case yang ditingkatkan harus diganti dengan nilai aktual yang disediakan oleh 

pabrikan. 

Dalam hal sistem siram tunggal yang lebih efisien, pilih pilihan katup siram tunggal / flush di 

EDGE. Nilai flush yang sebenarnya harus dimasukkan di bidang untuk volume flush. Jika 

volume flush bervariasi di seluruh proyek, rata-rata tertimbang harus digunakan. Berbagai 

pengukuran harus dilakukan di berbagai lokasi dan lantai untuk datang dengan rata-rata 

tertimbang. 

 

 

4.2.3.4 Water-Efficient Faucets for Kitchen Sinks 

Pemasangan urinal rendah siram mengurangi air yang digunakan untuk pembilasan, 

memastikan penggunaan air yang efisien dan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi 

dengan kinerja pembilasan. 

Volume flush diukur dalam liter / flush. Volume flush default untuk case yang 

ditingkatkan harus diganti dengan nilai aktual yang disediakan oleh pabrikan. Volume flush 

maksimum perlengkapan urinoir sesuai pabrikan harus ditentukan. 

Jika laju aliran urinal bervariasi di seluruh proyek, rata-rata tertimbang harus 

digunakan. Berbagai pengukuran harus dilakukan di berbagai lokasi dan lantai untuk 

menghasilkan rata-rata tertimbang. Ada urinal yang tersedia yang tidak menggunakan air, 

disebut urinal tanpa air. Untuk urinal tanpa air, nilai 0,001 Lt / flush harus dimasukkan dalam 

bidang yang disediakan. 



 

4.2.4 Cooling Tower 

 

 



4.2.5 Rainwater Harvesting 

 

 

 

 

 

 


